BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metodedan Desain Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiainaidalah penelitian
eksperimental semu. Metode ini dipilih karena diséisan dengan keadaan di
lapangan yang sulit untuk mengontrol variabel-\midain. Menurut Panggabean
(1996: 27) metode eksperimental semu ini cocok kurgenelitian yang di
dalamnya tidak mungkin untuk mengontrol semua befigang relevan kecuali
beberapa dari variabel-variabel tersebut.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah modehhmdajarandiscovery
inquiry sedangkan yang menjadi variabel terikatnya adptabtasi belajar dan
kemampuan berpikir kreatif.

Adapun desain penelitian yang digunakan dalam pemeini adalahOne
Group Pretest-Postest Design. Pemilihan desain penelitian ini disesuaikan danga
kondisi lapangan yang hanya memungkinkan waktu peianpre-test dan post-
test dengan tidak dibarengi dengan perlakuan. Selainp@milihan desain ini
disesuaikan dengan model pembelajadestovery inquiry yang sifatnyatime
consuming (memakan waktu yang banyak).

Di dalam penelitian ini, sampel penelitian dikeparlakuan atadreatment
(X) untuk jangka waktu tertentu. Pengukuran dilakuksebelum dan sesudah
treatment diberikan. Pengukuran prestasi belajar dilakukaebekim treatment

(T1) disebut pre-test, dan pengukuran yang dilakukan setetadatment (T,)
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disebutpost-test. Pengaruh perlakuan diukur dari perbedaan antardam T.
Pengukuran KBK dilaksanakan setetedatment (T3).

Untuk lebih jelasnya, desain untuk penelitiannypadalilihat pada tabel 3.1

berikut ini :
Tabd. 3.1
One Group Pretest-Postest Design
Pre-test Treatment Post-test

T

T1 X T,
(Panggabean , 1996:31)
Keterangan:

T, : Pengukuran yang dilakukan sebeltreatment (pre-test)
T, : Pengukuran yang dilakukan setetedatment (post-test)
T3 : Pengukuran Tes Kemampuan Berpikir Kreatif (KBK)

X : Perlakuan dengan model pembelajadascovery inquiry
B. Sampel dan Populas Penelitian

Panggabean (1996: 5) mengemukakan bahwa populagiahadsuatu
kelompok manusia atau objek yang menjadi penmatizeneliti dalam suatu
penelitian, atau suatu wadah penyimpulanferens)) dalam suatu penelitian.
Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasingangliki ciri-ciri populasi
yang dijadikan objek penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sigetas X tahun ajaran
2011/2012 di salah satu SMA swasta yang beradatdi Randung, sedangkan
sampel dalam penelitian ini adalah siswa-siswake{-D di SMA tersebut yang

berjumlah 28 siswa. Di sekolah yang penulis telgimiliki enam kelas, kelas XD
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dipilih berdasarkan rekomendasi guru yang ada diolak tersebut yang
merupakan kelas dengan karakteristik yang berbedgash kelas yang lainnya.
Dalam penelitian ini penulis memilih sampel dengamna tekniksampling
purposive. Pemilihan sampel dengan cara teks#mnpling purposive, sampel
penelitian ditentukan berdasarkan pertimbangarertaert (Sugiyono, 2008: 85).
Adapun pertimbangan yang dimaksud vyaitu siswa-sidebih mudah
dikondisikan, dan memiliki kemauan belajar yangdin tapi memiliki prestasi

belajar yang kurang dibandingkan dengan kelas i@ngya.
C. Prosedur Penelitian

Langkah-langkalatau prosedur yang digunakan dalam penelitian ibagi
menjadi tiga tahapan, yaitu:

1. Tahap Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan adalzdmgai berikut:

a. “Memilih masalah.

b. Studi literatur, hal ini dilakukan untuk mengetalpakah penelitian ini bisa
dilakukan atau tidak dilihat dari ketersediaan Imahaljjukan untuk
memperoleh teori yang akurat mengenai permasalgranakan dikaji.

c. Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat g@melmengurus surat
izin studi pendahuluan dan menghubungi pihak sékgdag akan dijadikan
tempat penelitian.

d. Melakukan diskusi dan konsultasi dengan guru biddndi fisika di sekolah
yang akan dijadikan tempat penelitian untuk menemypopulasi dan sampel

penelitian.
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Survei ke sekolah yang akan dijadikan tempat pegseluntuk melaksanakan
studi pendahuluan melalui penyebaran angket respiena terhadap fisika,
wawancara dengan salah satu guru fisika, obsepesbelajaran fisika di
kelas dan menganalisis data ulangan harian untuiget@hui prestasi belajar
siswa.

Telaah kurikulum mengenai pokok bahasan yang akmdikbn materi
pembelajaran dalam penelitian, hal ini dilakukatuknmengetahui tujuan/
kompetensi dasar yang hendak dicapai.

Merancang perangkat pembelajaran yang meliputi &encPelaksanaan
Pembelajaran (RPP), skenario pembelajaran dan Leikbgiatan Siswa
(LKS).

Menyusun instrumen penelitian berupa tes prestafajdy, Kemampuan
Berpikir Kreatif (KBK), dan format observasi ketgksanaan pembelajaran
oleh guru dan siswa.

Mengkonsultasikan dan meéudgement instrumen penelitian KBK kepada
dosen psikologi dan instrumen penelitian prestatajar kepada dua orang
dosen fisika.

Melaksanakan uji coba instrumen penelitian dan pkmgn uji coba, untuk
mengetahui kelayakan instrumen yang dibuat.

Memperbaiki instrumen yang jelek (soal yang tidakd) dan memilih soal
yang yang baik (valid dan reliabel) sebagai insgnrpenelitian.

Menganalisis hasil uji coba instrumen yang melipuéliditas, tingkat
kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas sehitggak dipakai untuk

dijadikan sebagai instrumen penelitian.
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Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaah raknerapkan model

pembelajaramliscovery inquiry sebanyak tiga seri pembelajaran. Adapun kegiatan

yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Melakukan pendekatan dan adaptasi dengan sampaitizen

b. Memberikan tes awapfe-test) untuk prestasi belajar siswa mengenai materi
yang diajarkan tiap pertemuan sebelum dilakukalakean {reatment).

c. Memberikan perlakuartreatment) dengan menerapkan model pembelajaran
discovery inquiry sebanyak tiga kali perlakuatrdatment). Selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, observer melakukan daseketerlaksanaan
model pembelajaradiscovery inquiry sesuai dengan aktivitas guru dan siswa
yang teramati.

d. Memberikan tes akhir post-test) prestasi belajar dan memberikan tes
kemampuan berpikir kreatif, untuk mengetahui pmasthelajar dan
kemampuan berpikir kreatif setelah implementasi @ogembelajaran
discovery inquiry.

3. Tahap Akhir
Pada tahapan akhir ini, kegiatan penelitian yarnakdkan adalah sebagai

berikut:

a. Mengolah data hasipretest, post-test dan hasil observasi dari seluruh
pembelajaran yang dilakukan.

b. Menganalisis data hasil penelitian dan membahasdermenelitian
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c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang digerdari pengolahan

data dan analisis data penelitian.

d. Memberikan saran-saran terhadap aspek-aspek jpemghing kurang

Untuk lebih jelasnya, prosedur penelitian yangkiilkean dapat digambarkan pada

Gambar 3.1
Tahap | Tahap 1 Tahap I11
Per siapan Pelaksanaan Akhir
v  Mméliputi v v Mmdiputi H v  Mméliputi v
‘ memilih masala Pendekatan dan adaptasi mengolah data hasil
terhadap sampel pre-test, post-test, dan
v » .
. penelitiar hasil observa
‘ studi literatu
¥ v v
menentukan sekolah, pre-test menganalisis data hasi
mengurus surat izin ¥ penelitian dan
pendahuluan, dan treatment membahas temuan
menghubungi pihak (kegiatan belajar penelitian
sekolal mengajar dengan mode v
v pembelajaramwiscovery memberikan
menentukan populasi inquiry) kesimpulan dan saran
dan sampel penelitian
v post-test
studi pendahuluan
v
telaah kurikulum
(penentuan materi
penelitian
v
merancang perangkat
pembelajaran
(RPP, skenario, dan
LKS)
v
merancang instrumen
tec
judgement instrumen
penelitiar
v
perbaikan instrumen
uji coba dan analisis
instrumen penelitic
Gambar 3.1

Bagan Alur Pendlitian
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D. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgydigunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebihamuan hasilnya lebih
baik, lebih cermat, lengkap dan sistematis (ArikunR006: 160). Adapun
instrumen penelitian yang digunakan dalam penelita secara umum dibagi

menjadi dua jenis yaitu instrumen tes dan instrunmntes.
1. Instrumen Tes

Instrumen tes merupakan alat untuk mendapatkanalatainformasi yang
dirancang khusus sesuai dengan karakteristik irderrgang diinginkan penilai,
biasa juga disebut alat ukur (Munaf, 2001:4). nsien tes dalam penelitian ini
dibagi menjadi dua bagian yaitu tes prestasi beldgam Kemampuan Berpikir

Kreatif (KBK).
a. Tesprestas belajar

Tes prestasi belajar yang digunakan dalam penelieadalah kemampuan
hasil belajar pada ranah kognitif berdasarkan taisw Bloom (Munaf, 2001:67-
72) yang dibatasi pada ranah kognitif C1 (hafala@®, (pemahaman), C3
(penerapan) dan C4 (analisis), sesuai dengan &amtgompetensi Dasar yang

diteliti dan berbentuk pilihan ganda dengan linléan jawaban.
b. Teskemampuan berpikir kreatif

Tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan bergikiatif adalah
dengan menggunakan tes standar internasional yiangud oleh Phillip Carter

dan Ken Russel (Carter, 2005: 93-113 dan Cartef2:2@4-45), kemudian
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diadaptasi ke dalam bahasa indonesia dan disesudgtayan aspek kemampuan
berpikir kreatif yang akan diukur kemudian plidge oleh dosen pengukur
instrumen psikologi UPI. Dalam tes ini ada 4 aspdX yang diukur yaitu
fluency, flexibility, originality, dan elaboratiorSetiap soal mewakili tiap aspek
berpikir kreatif. Perangkat tes selengkapnya dalpdihat di lampiran B.4, B.5

dan B.6.
2. Instrumen Non Tes

Instrumen non tes dalam penelitian ini berupa lendi@servasi guru dan
siswa. Lembar observasi guru dimaksudkan untuk eqeatélan data tentang
keterlaksanaan model pembelajarainscovery inquiry, sedangkan lembar
observasi siswa dimaksudkan untuk mendapatkan téatang aktivitas siswa

selama mengikuti proses pembelajaran.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperalieta-data yang
mendukung pencapaian tujuan penelitian. Dalam piEmel ini  teknik
pengumpulan data yang digunakan ialah melakukan aweava ifterview),
menyebarkan angket, observasi aktivitas guru dswasidan memberikan tes

untuk mengukur prestasi belajar dan kemampuankiekpeatif.
1. Wawancara

Teknik wawancara dilaksanakan pada saat studi pehdan, yaitu berupa
pertanyaan-pertanyaan berbentuk uraian yang dikanysecara langsung kepada

guru fisika di sekolah sampel penelitian, hal inaklkan untuk mengetahui
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gambaran umum proses pembelajaran yang terjadaldmdkelas dan kendala-

kendala yang ada selama proses pembelajaran fisika.
2. Angket

Angket adalah suatu daftar pertanyaan tertulis yagunakan untuk
memperoleh keterangan tertentu dari responden ¢R@hegn, 1996:45). Teknik
angket digunakan pada saat observasi awal untukgetesmui respon siswa
terhadap pelajaran dan pembelajaran fisika. Bebelagir pertanyaan dalam
angket hanya untuk memperkuat butir-butir pertanygang lainnya. Data yang
terkumpul dianalisis sebagai dasar untuk melakyt@melitian. Format angket
respon siswa terhadap pelajaran dan pembelajasika fdapat dilihat pada

lampiran C.1.
3. Observas

Observasi dilakukan pada dua objek yaitu guru dawas Observasi ini
digunakan untuk melihat sejauhmana keterlaksanaaelm pembelajaran
discovery inquiry oleh guru dan siswa. Lembar observasi guru daphatdpada
lampiran C.4 dan lembar observasi siswa pada |lam@r5.

Lembar observasi berupa daftar isian yang diisih otibserver untuk
mengamati secara langsung keterlaksanaan pembelayang dilakukan oleh
guru dan siswa pada saat pembelajaran berlangsimsrumen observasi
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru berbechaklist (\), artinya observer
hanya memberikan tandeheklis jika kriteria yang dimaksud dalam format

observasi terlaksana. Sedangkan dalam format aisesiswa, observer hanya
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menuliskan jumlah siswa yang melakukan setiap atdik pada kolom jumlah
siswa. Selain itu, pada format observasi juga meérsaen-saran observer atau

kekurangan-kekurangan aktivitas selama proses dajatz.
4. Instrumen Tes

a. TesPrestas Belgjar

Bentuk tes prestasi belajar berupa pilihan ganéa (ibjektif), tes ini
diberikan pada awal pembelajaran sebelum dilakukeatment (skor pre-test),
kemudian setelah dilakukaneatment pada akhir pertemuan diberikan lagi soal

yang sama (skqoost-test).
b. TesKemampuan Berpikir Kreatif (KBK)

Bentuk tes KBK diberikan pada akhir pertemuan,labtsiswa diberikan tiga

kali perlakuan tf eatment).
F. Teknik Analisisdan Hasil Uji Coba Instrumen

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tesgytelah dibuat
diujicobakan terlebih dahulu. Uji coba instrumetakiitkan kepada siswa pada
kelas yang lebih tinggi dan sederajat atau padaskghng tingkatannya sama
tetapi telah memperoleh materi dalam soal yangrilidre Data hasil uji coba tes
kemudian dianalisis untuk mendapatkan keterangargemai layak atau tidaknya
instrumen tes dipakai dalam penelitian Berikut diparkan macam-macam

analisis yang di gunakan untuk mengetahui baikburstrumen tes.
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1. AnalisisUji Cobalnstrumen Prestasi Belagjar.

Analisis uji coba instrumen meliputi uji validitagji reliabilitas, uji daya
pembeda dan uji taraf kesukaran sebagai berikut:
a. ValiditasButir Soal

Validitas tes adalah tingkat keabsahan atau keippsiiatu tes. Tes yang
valid (absah = sah) adalah tes yang benar-benaguken apa yang hendak
diukur (Munaf, 2001:58).

Rumus yang digunakan untuk menguji validitas s@s &dalah rumus
korelasiproduct moment yang dikemukakan oleh Pearson (Arikunto, 2006:72),
yaitu :

N(ZXY) - (EX)(ZY)

r JNex? = (=X Ney? - (zv )

W

Keterangan:

Iy : Koefisien kolerasi antara variabel X dan varlabe
N :Jumlah siswa

X . Skor siswa pada butir soal yang diuji valisiitga

Y : Skor total yang diperoleh siswa

Soal yang memiliki validitas rendah tidak digunaldalam penelitian. Adapun
koefisien korelasi korelasiry) menurutArikunto (2006:75) diinterpretasikan

berdasarkan kriteria pada Tabel 3.2
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Tabel 3.2
Interpretas Koefisien Korelas Validitas
Koefisien Korelasi Kriteria
0,800 <ryy < 1,00 Sangat tinggi (ST)
0,600 <r,, < 0,800 Tinggi (T)
0,400 <ry, < 0,600 Cukup (C)
0,200 <ry, < 0,400 Rendah (R)
0,00 <ry < 0,200 | Sangatrendah (SR

b. Reliabilitasbutir soal

Reliabilitas adalah tingkat keajegan/konsistenatsiies, yakni sejauh mana
suatu tes dapat dipercaya untuk menghasilkan s&ng konsisten. Tes yang
reliabel adalah tes yang menghasilkan skor sege eelatif tidak berubah
walaupun diteskan pada situasi yang berbeda-beda.

Nilai reliabilitas dapat ditentukan dengan meneatukoefisien reliabilitas.
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untulenentukan reliabilitas tes
adalah dengan menggunakan metoda belah dua (@lbjitReliabilitas tes dengan
menggunakan metoda belah dua (split half) dapatuddy dengan menggunakan

perumusan :

2
= 5/ (Suharsimi Arikunto, 2003 : 93)
(1+ r}/z}/z)

dengan 11 yaitu reliabilitas instrumen, ., yaitu korelasi antara skor-skor setiap

belahan tes. Adapun tolak ukur untuk menginterpiedd derajat reliabilitas

instrumen yang diperoleh digunakan tabel 3.3 seperikut ini :
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Tabel 3.3
Interpretas Reliabilitas

Koefisien Korelasi | Kriteriareliabilitas
0,81<r<1,00 sangat tinggi
0,61<r<0,80 Tinggi
0,41<r<0,60 Cukup
0,21<r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 sangat rendah

(SuharsArikunto, 2003 : 75)
c. Tingkat kesukaran butir soal
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk memaenar soal pada
tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakaam bentuk indeks.
Semakin besar indeks tingkat kesukaran (yang dgterdari hasil perhitungan),
berarti semakin mudah soal itu (Munaf, 2001:20)tudnmenghitung tingkat

kesukaran suatu soal dapat menggunakan rumus beriku

mean (X) kelompok atas - mean (X) kelavkpbawar
skor maksimum (X, )

tingkat kesukaran (TK)=

Keterangan:

Mean . skor rata-rata peserta didik pada satu onobutir soal
tertentu

Skor maksimum : skor tertinggi yang telah dp&n pada pedoman
penskoran untuk nomor butir soal dimaksud

Indeks tingkat kesukaran diinterpretasikan berd@asekriteria pada tabel 3.4

Tabel 3.4
Interpretas Tingkat Kesukaran

Range Taraf Kemudahan

0.00-0.30 Sukar
0.31-0.70 Sedang
0.71-1.00 Mudah

(Munaf, 2001: 21)
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d. Daya pembeda butir soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal metukedakan antara
pesera didik yang pandai (menguasai materi yaranyhikan) dengan peserta
didik yang kurang pandai (belum menguasai materg\gitanyakan).

Bilangan yang menunjukkan besarnya daya pembedabudisindeks
diskriminasi yang berkisar antara -1,00 sampai deng,00. Menurut Munaf
(2001: 21) persamaan daya pembeda untuk soal adaah sebagai berikut:
X~ X,

X rraks

DP

Keterangan:
DP : Daya pembeda

X, . Skor rata-rata kelompok atas

X, & Skor rata-rata kelompok bawah

Xmaks - Skor maksimum butir soal

Untuk menentukan daya pembeda seluruh siswa damudkri skor tertinggi
sampai terendah. Bila jumlah siswa cukup banyakadajambil 27% teratas
sebagai kelompok atas dan 27% terbawah sebagainkelo bawah sehingga
perhitungan dapat dilakukan dengan mudah (Munadl12@1). Indeks daya

pembeda diinterpretasikan berdasarkan kriteria petuo 3.5

Tabel 3.5
Kriteria Daya Pembeda
Indeks Kriteria
D>0,70 Baik sekali(excellent)
0,4k D<0,70 Baik (good)
0,20< D< 0,40 | Cukup(satisfactory)
D <0,20 Jelek(poor)

(Munaf, 2001: 64)
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2. AnalisisUji Coba Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif (KBK)

Karena instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif (KBKglaim penelitian ini
diambil dan diadaptasi dari instrumen yang bersianghternasional yaitu
instrumen KBK yang disusun oleh Philip Carter daenKRussel, maka dalam

penelitian ini peneliti tidak melakukan uji cobatrumen KBK.
3. Hasil Uji Cobalnstrumen

Data hasil uji coba instrumen berupa analisis walg tingkat kesukaran,

daya pembeda dan reliabilitas, dapat dilihat paldalt3.6 berikut ini

Tabel 3.6
Hasil Uji Coba Instrumen Prestasi Belajar
- Tingkat
SNOC; | Kzzrr:;;ir; Validitas Kesugkaran Daya Pembeda Keterangan
Nilai Kriteria Nilai | Kriteria | Nilai | Kriteria
1 C1 0,58 Cukup 0,38 Sedang 0,25 Cukup Digunakan
2 C1 0,64 Tinggi 0,32 Sedang 0,63 Baik Digunakan
3 C3 0,38 Rendah 0,60 Sedapg0,38 | Cukup Direvisi
4 C3 0,59 Cukup 0,50 Sedang0,50 Baik Digunakan
5 C3 0,43 Cukup 0,69 Sedang0,38 | Cukup Digunakan
6 C3 0,50 Cukup 0,50 Sedang0,50 Baik Digunakan
7 C4 0,85| Sangattingg] 0,19  Sukar 0,38  Cukup Daggan
8 C3 -0,16| Sangatrendah 0,06  Sukar 0,13 Jelek Dibuang
9 C3 0,44 Cukup 0,31 Sedang0,38 | Cukup Digunakan
10 C1 0,44 Cukup 0,63 Sedang0,25 | Cukup Digunakan
11 C1 0,67 Tinggi 0,13  Suka 0,25  Cukup Digunakan
12 c2 0,46 Cukup 0,25  Sukar 0,2b  Cukup Digunakan
13 C4 0,47 Cukup 0,56 Sedang 0,38  Cukup Digunakan
14 C3 0,00 Sangatrendah 0,00 Sukar 0,00 Jelek abiu
15 c2 0,45 Cukup 0,7%  Sukar 0,5p Baik Digunakan
16 C4 0,50 Cukup 0,50 Sedang0,50 Baik Digunakan
17 C4 0,50 Cukup 0,5 Sedang 0,50 Baik Digunakan
18 C3 0,65 Tinggi 0,28 Suka 0,25  Cukup Digunakan
19 c2 0,63 Tinggi 0,13 Suka 0,25  Cukup Digunakan
20 Cc2 0,00 Sangatrendah 0,00 Sukar 0,00 Jelek abiu
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- Tingkat
SNOC; | Kzzr;ﬁir; Validitas Kesugkaran Daya Pembeda Keterangan

Nilai Kriteria Nilai | Kriteria | Nilai | Kriteria
21 C3 0,46 Cukup 0,25| Sukar 0,25  Cukup Digunakan
22 c2 0,70 Cukup 0,13| Sukar 0,25  Cukup Digunakan
23 C4 0,41 Cukup 0,25| Sukar 0,25  Cukup Digunakan
24 Cc2 0,52 Cukup 0,31| Sukar 0,38  Cukup Digunakan
25 C3 0,00, Sangatrendalh 0,00  Sukar 0,00 Jelek Dibuang
26 C4 0,00, Sangatrendalh 0,00  Sukar 0,00 Jelek Dibuang
27 C3 0,46 Cukup 0,13| Sukar 0,25 Cukup Digunakan
28 C3 0,45 Cukup 0,81| Mudah = 0,38 Cukup Digunakan
29 C4 -0,26 Sangatrendah 0,06 Sukar -0,13 Jelek Dibuang
30 C3 0,64 Tinggi 0,19| Sukar 0,38/ Cukup Digunakan

Reliabilitas 0,9

Kriteria Sangat tinggi

Berdasarkan tabel 3.6 di atas, dapat diketahui aakvwdapat 6 soal (20%)
memiliki validitas yang sangat rendah, 1 soal (3&miliki validitas rendah, 17
soal (57%) memiliki validitas yang cukup, 5 soal4d) memiliki validitas tinggi
dan 1 soal (3%) memiliki validitas soal sangat gindJntuk tingkat kesukaran
butir soal dari instrumen tes yang diujicobakan nmukan bahwa 18 soal (60%)
termasuk dalam kategori sukar, 11 soal (37%) dalaregori sedang dan 1 soal
(3%) termasuk dalam kategori mudah. Selain itu @dre| tersebut juga diperoleh
informasi bahwa daya pembeda soal dari 30 soal yhugcobakan dengan
kategori cukup sebesar 60% (18 soal), kategori kaik jelek masing-masing
sebesar 20% (6 soal). Adapun hasil uji coba réiiabimenunjukan perolehan
nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,9 yang tesukadalam kategori sangat tinggi.
Artinya instrumen ini sudah menghasilkan skor yajgg yaitu dapat dipercaya
untuk menghasilkan skor yang konsisten walau dieskada situasi yang

berbeda.
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Dari 30 item soal yang diujicobakan, 24 soal digamasebagai instrumen
penelitian dan 6 soal lainnya dibuang karena m&mvidiliditas rendah dan sangat
rendah, selain itu soal memiliki daya pembeda yelak pula. Dari 24 soal yang
digunakan 4 soal merupakan soal dari ranah kogbitif5 soal C2, 10 soal C3
dan 5 soal C4, pengolahan data hasil uji cobaelesgkapnya dapat dilihat pada
lampiran B.7. Berikut adalah rekapitulasi soal Unsetiap aspek kognitif yang

diukur ditunjukan pada tabel 3.7 di bawah ini.

Tabel 3.7
Distribusi Instrumen Setiap Aspek Kognitif
Ranah Kognitif | Jumlah Soal Nomor Soal
Cl 4 1,2,9,dan 10
C2 5 6,11, 13,17,19, 21
C3 10 3,4,5,8, 16, 18, 22, 23, 24
C4 5 7,12, 14,15, 20

G. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dari talpapsiapan sampai tahap
akhir terdiri dari data nilai tes dan non tes. Betriadalah teknik pengolahan data
yang dilakukan dalam penelitian ini.

1. Pengolahan Data Nilai Tes

Data nilai tes terdiri dari dua perangkat yaitu peestasi belajar dan tes
kemampuan berpikir kreatif
a. DataTesPrestasi Belajar

Data data yang diperoleh dari tes prestasi belaigunakan untuk
mengetahui peningkatan prestasi belajar setelaleragitannya model
pembelajarandiscovery inquiry. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai

berikut;
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Memberi pretest dan posttest
Sebelum di lakukan pengolahan data, semua jawpbsiest dan posttest
siswa diperiksa dan di beri skor. Jawaban benariditiai satu dan jawaban
salah atau tidak dijawab diberi nilai nol.
Pemberian skor dihitung dengan rumus :
S=>R
(Suharsimi Arikunto, 2007: 172)
Keterangan :
S : skor yang diperoleh siswa
R : jawaban siswa yang benar
Menghitung gain skor pretest dengan posttest
Gain adalah selisih antara skpretest denganposttest. "Perbedaan skor
pretest dan posttest ini diasumsikan sebagai efek ddreatment” (Luhut
Panggabean, 2001). Secara matematis dituliskagiseda@kut:
G = Skor posttest - Skor pretest
Menghitung skor gain ternormalisasi
Gain ternormalisasi merupakan perbandingan ankaraggin yang diperoleh
siswa dengan skor gain maksimum yang dapat dige(blake, 1998), secara
matematis dapat dituliskan sebagai berikut:

<g> — Spost_spre
Smaks - Spre

Menentukan nilai rata-rata (mean) dari skor gain ternormalisasi



58

5 Mengintrepetasikan skor rata-rata gain ternormalisas dengan

menggunakan tabel 3.8 di bawah ini.

Tabel 3.8

Interpretasi Skor Rata-Rata Gain Ternormalisasi

Nilai <g> Efektifitas

0,00 < <g><0,30 Rendah

0,30 < <g><0,70 Sedang

0,70 < <g><1,00 Tinggi

(Hake, 1998)

b. Data Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Untuk teknik pengolahan data tes kemampuan bergreatif, perhitungan

skor kemampuan berpikir kreatif tergantung pad@lesispek berpikir kreatif. Di

bawah ini dideskripsikan penskoran tes kemampuarpikve kreatif tiap

aspeknya.

1) Kemampuan Berpikir Luwes (flexibility)

Untuk setiap jawaban yang benar dalam tes ini akbari skor satu dan

jawaban yang salah atau tidak menjawab diberi ndé&i

Tabel 3.9

Skor Tes Kemampuan Ber pikir L uwes (flexihility)

Nilai

Kriteria Berpikir Kreatif

9-10

Exceptional/ Luar Biasa Kreatif

8

Very good/ Sangat Kreatif

6-7

Good/ Kreatif

45

Average/ Rata-rata

(Carter dan Russel, 2005: 187)
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2) Kemampuan Berpikir Lancar (fluency)

Untuk penskoran dalam aspélkiency, kriteria penskorannya adalah siswa
akan mendapatkan 2 poin apabila jawabannya bagkis/lomisinal, dan
bermanfaat/ berguna, 1 poin untuk jawaban yand tiedalu baik/ tidak orisinal,
dan tidak mendapatkan poin apabila jawaban siswa s&kali tidak berguna atau

mengarah pada perbuatan anti sosial

Tabd 3.10
Skor Tes Kemampuan Berpikir Lancar (fluency)
Nilali Kriteria Berpikir Kreatif
16-20 Highly creative and imaginative mind/ Luar Biasa Kreatif
12-15 poin Good effort/ Kreatif
7-11 Poin Average/ Rata-rata

(Carter dan Russel, 2005: 187-188)
3)  Kemampuan Berpikir Memperinci (elaboration)
Untuk setiap jawaban yang benar dalam tes ini akbari skor satu dan

jawaban yang salah atau tidak menjawab diberi nd&i

Tabel 3.11
Skor Tes Kemampuan Ber pikir M emperinci (elaboration)
Nilai Kriteria Berpikir Kreatif
9-10 Exceptional/ Luar Biasa Kreatif
8 Very good/ Sangat Kreatif
6-7 Good/ Kreatif
4-5 Average/ Rata-rata

(Carter dan Russel, 2005: 189-193)
4) Kemampuan Berpikir Orisinal (originality)
Tidak ada jawaban yang benar, atau salah, yanglali adalah seberapa

banyak menghasilkan ide/gagasan
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Tabel 3.12
Skor Tes Kemampuan Berpikir Orisinal (Originality)
Nilai Kriteria Berpikir Kreatif
9-10 Exceptional/ Luar Biasa Kreatif
8 Very good/ Sangat Kreatif
6-7 Good/ Kreatif
4-5 Average/ Rata-rata

(Carter dan Russel, 2005: 185-186)

c. Korelas Prestasi Belajar dan Kemampuan Berpikir Kreatif

Untuk mengetahui seberapa eratnya hubungan antsmabdah variabel
penelitian, maka harus dilakukan uji korelasi. Huipan kuat tidaknya korelasi
dua variabel yang dalam hal ini adalah prestasajdeldengan kemampuan
berpikir kreatif dapat dilihat melalui koefisien retasinya. Koefisien korelasi
adalah suatu alat statistik, yang digunakan untugmbandingkan hasil
pengukuran dua variabel yang berbeda agar dapanian tingkat hubungan

antara variabel-variabel ini (Arikunto, 2006:270).

Untuk menentukan koefisien korelasi dapat ditentutt@nhgan menggunakan
persamaan koefisien korelasi momen-hasil kali$eearyaitu
L [(hE)-(ExEY)
Xy 2 2
) -@x )}z -(zv)]

(Panggabean, 1996: 122)

K eterangan:

XdanY : Variabel-variabel yang diamati

N : Banyaknya Sampel
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Namun korelasi momen-hasil kali Pearson ini memyagetkan bahwa asal
sampel harusivariate dan berdistribusi normal. Namun apabila santperiate
dan berdistribusi normal ini tidak terpenuhi, malgerlukan analisis korelasi dari
statistik nonparametrik, salah satunya bisa demganggunakan teknik korelasi

tata jenjang rank-difference correlation) yang dikemukakargpearman sebagai

berikut:
6) D?
rho :1——22
Y N(N“-1)
(Panggabean, 1996: 123)
K eterangan:

rho,, :Koefisien tata jenjang
D : Difference yaitu beda antar jenjang tiap subjek

N : Banyaknya subjek

Arti dari nilai koefisien korelasi ditunjukan patibel 3.13 berikut ini

Tabel 3.13
Tabel Interpretas Koefisien Korelas
Nilai Interpretas
1 Korelasi Sempurna

0,80-<1,00 Korelasi Tinggi Sekali
0,60-<0,80 Korelasi Tinggi
0,40-<0,60 Korelasi Sedang
0,20-<040 Korelasi Rendah
0,00-<0,20 Korelasi rendah sekali
(Nurgana, 1985: 56)
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2. Pengolahan Data Non Tes
Data non- tes pada penelitian ini berupa hasil mlse yang dilakukan pada

guru dan siswa, untuk melihat sejauhmana ketenlesa model pembelajaran

discovery inquiry oleh guru dan siswa.
Untuk mendeskripsikan hasil observasi keterlaksanaambelajaran oleh
guru, langkah-langkah yang ditempuh adalah seleydiut:

a. Menghitung jumlah kegiatan pembelajaran setiappepmian dan jumlah
kegiatan pembelajaran dengan cara memberi skor tukutahapan
pembelajaran yang terlaksana dan skor O untuk shggng tidak terlaksana
yang terlaksana pada format observasi guru.

b. Menghitung persentase keterlaksanaan pendekataubetggaran dengan

menggunakan persamaan

z Kegiatan Pembelajaran yang Terlaksana ¥ 00w
0
Jumlah Kegiatan Pembelajaran dalam Satu Pertemuan

P(%) =
Sedangkan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan glejafan oleh siswa,
langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah:

a. Menghitung jumlah siswa yang melakukan setiap iaidik pembelajaran dan
menghitung persentase keterlaksanaannya per kegiataa untuk kemudian
dihitung persentase keterlaksanaan tahapan pemtaeiaj

b. Menghitung keterlaksanaan model pembelajaran sé@m@luruhan dengan

menggunakan persamaan

z Persentase Keterlaksanaan Tahapan Papabah

P(%) =
) ZTahapan Pembelajaran




